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ABSTRAK 

Strategi Komunikasi Dakwah Pengurus Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala 

Ngemplak Sleman Dalam Pembinaan Keagamaan Kaum Lansia. 

 

 Latar belakang penelitian ini didasarkan pada gagasan dari pengasuh pondok 

bahwa lembaga pendidikan berbasis pesantren dirasa masih sangat kurang, dan banyak 

lansia yang mempunyai keinginan kuat untuk belajar ilmu agama. Mereka   menyadiri   

pada   waktu   anak-anak   atau   remaja   dahulu   tidak   mempunyai   banyak 

kesempatan  untuk  belajar  agama  karena  kesibukan mengejar duniawi,  dan  berbagai  

alasan  lainnya.  Sehingga  pada  usia  tua  ini  mereka sangat  merindukan  pemahaman,  

dan  ajaran  agama. Kebutuhan fasilitas agama berbasis pesantren ini yang menjadi 

bahan pertimbangan kembali dibukanya Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala 

Ngemplak Sleman. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Adapun jenis penelitian ini yang 

digunakan adalah penelitian lapangan (field research) merupakan suatu penelitian 

yang dilakukan langsung dilapangan yaitu di Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala 

Ngemplak Sleman. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi terhadap Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala, mulai dari pengasuh, 

pengurus, ustadz-ustadzah, hingga para santri. Penelitian ini menggunakan model 

perencanaan komunikasi oleh Philip Lesly. Model ini memiliki dua komponen penting 

yaitu organisasi yang menggerakkan kegiatan dan publik yang menjadi sasaran dari 

kegiatan serta teori kebahagiaan (PERMA) oleh Seligman.  

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi dakwah yang 

dilakukan pengurus Pondok Pesantren lansia Ahsanu’ Amala dalam pembinaan 

keagamaan santrinya dan makna kebahagiaan bagi para santri di Pondok Pesantren 

Lansia Ahsanu ‘Amala. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengurus Pondok 

Pesantren Lansia Ahsanu Amala menerapkan strategi komunikasi dalam kegiatan 

dakwahnya. Sementara itu bagi para santri dalam memperdalam ilmu agama 

menemukan ketenangan batin dan kebahagiaan batin. 

Kata Kunci: Strategi Dakwah, Pesantren Lansia, Pembinaan Keagamaan, 

Kebahagiaan  
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ABSTRACT 

Communication Strategy for Da'wah by the Management of Ahsanu 'Amala 

Ngemplak Sleman Elderly Islamic Boarding School in Religious Guidance for the 

Elderly.. 

 The background of this research is based on the idea of the boarding school's 

caretaker that educational institutions based on Islamic boarding schools are still very 

lacking, and many elderly people have a strong desire to learn about religion. They 

are aware that in the past, when they were children or teenagers, they did not have 

many opportunities to study religion due to their preoccupation with worldly pursuits 

and various other reasons. Therefore, in their old age, they deeply yearn for religious 

understanding and teachings. The need for religious facilities based on Islamic 

boarding schools is the reason behind the reopening of the Ahsanu 'Amala Ngemplak 

Sleman Elderly Islamic Boarding School. 

 This study uses a qualitative method. The type of research used is field 

research, which is conducted directly on-site at the Ahsanu ‘Amala Ngemplak Sleman 

Elderly Islamic Boarding School. Data was collected through interviews, 

observations, and documentation of the Ahsanu ‘Amala Elderly Islamic Boarding 

School, including caregivers, administrators, teachers, and students. This study uses 

Philip Lesly's communication planning model. This model has two important 

components, namely the organization that drives the activities and the public who are 

the targets of the activities, as well as Seligman's theory of happiness (PERMA).  

 This study aims to analyze the communication strategies employed by the 

administrators of the Ahsanu 'Amala Elderly Islamic Boarding School in religious 

education for their students and the meaning of happiness for the students at the 

Ahsanu 'Amala Elderly Islamic Boarding School. The results of the study indicate that 

the administrators of the Ahsanu Amala Elderly Islamic Boarding School apply 

communication strategies in their religious education activities. Meanwhile, for the 

students, deepening their religious knowledge brings inner peace and happiness.  

 

Keywords: Da'wah Strategies, Elderly Islamic Boarding School, Religious Guidance, 

Happiness    
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Komunikasi merupakan aktivitas dasar manusia, baik sebagai individu 

maupun sebagai kelompok. Hal ini disebabkan karena manusia tidak dapat 

hidup sendiri-sendiri melainkan saling membutuhkan satu sama lain sehingga 

kerap kali disebut sebagai makhluk sosial. Dengan hal ini, komunikasi 

dibutuhkan sebagai dasar dari proses interaksi antara manusia. Karena tanpa 

komunikasi manusia tidak dapat memberikan atau menyampaikan pesan 

kepada orang lain. 

Komunikasi adalah proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada 

orang lain untuk memberitahu, mengubah sikap, pendapat, atau perilaku, baik 

dengan cara lisan (langsung) ataupun tidak langsung (melewati media). 

Sehingga komunikasi dapat disebut sebagai proses pertukaran pesan, proses 

pembentukan diri atau penyesuaian pikiran. Komunikasilah yang 

memungkinkan individu membangun suatu kerangka kerukunan dan 

menggunakannya sebagai panduan untuk menafsirkan situasi apapun yang 

dihadapi. Komunikasi pula yang memungkinkan mmpelajari daan menetapkan 

strategi-strategi adaptif untuk mengatasi situasi-situasi problematic yang ia 

masuki. Tanpa melibatkan diri dalam komunikasi, seseorang tidak akan tahu 

bagaimana makan, minum, berbicara sebagai manusia dan memperlakukan 

manusia lain secara beradab. (Mulyana, 2001) 
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Dalam perspektif agama, komunikasi sangat penitng perannya alam 

kehidupan manusia, manusia, manusia itu dituntut keras agara pandai 

berkomunikasi, dan dapat dideskripsikan di dalam Al-qur’an surat Ar-Rahman 

ayat 1-4 yang berbunyi: 

حْمٰن    نْسَانَ   خَلقََ   ۝٢  الْق رْاٰنَ   عَلَّمَ  ۝١  الَرَّ ۝٤  الْبَيَانَ  عَلَّمَه   ۝٣ الِْْ  

Artinya: “(Allah) yang Maha Pengasing, yang telah mengajarkan Al-Qur’an, 

Dia menciptakan manusia, mengajarnya pandai berbicara”.  

Dakwah merupakan sebuah kegiatan penyampaian pesan yang berisi 

nilai, norma, hukum agama islam kepada obyek kelompok, dan masyarakat 

agar mereka menjalankan ajaran agama dengan penuh kesadaran sehingga 

terwujud system sosial yang harmonis dan damai, kemudian mendatangkan 

kebahagiaan dunia dan akhirat. Dalam pengertian yang integralistik, dakwah 

merupakan suatu peroses yang berkesinambungan yang ditangani oleh para 

pengemban dakwah untuk mengubah sasaran dakwah agar bersedia masuk 

kejalan Allah, dan secara bertahap menuju peri kehidupan yang Islami. Proses 

yang berkesinambungan ini adalah suatu proses yang bukan insiden atau 

kebetulan, melainkan benar-benar direncanakan, dilakukan dan dievaluasi 

secara terus-menerus oleh pengemban dakwah dalam rangka mengubah 

perilaku sasaran dakwah sesuai dengan tujuan-tujuan yang telah 

dirumuskan.(Khafidhuddin, 1998) 

Dakwah dalam prosesnya dipandang sebagai pembawa perubahan atau 

suatu proses dan hail. Penyampaian pesan yang dilakukan oleh manusia kepada 

manusia senantiasa menyesuaikan situasi dan kondisi dalam mengubah situasi 
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menjadi yang lebih baik sesuai ajaran islam. Dan dalam proses perubahan 

tersebut, terdiri dari beberapa unsur, yaitu; da’i (pelaku dakwah), mad’u (objek 

dakwah), maddah (materi dakwah), wasilah (media dakwah), thariqah 

(metode), dan atsar (efek dakwah). (Syamsuddin, 2016) 

Bagi masyarakat Indonesia, kata “dakwah” tampaknya bukan lagi 

sesuatu yang asing. Dalam terminologi yang paling sederhana, dakwah dapat 

ditemui dalam banyak bentuk. Ceramah, pengajian, diskusi, tablig akbar, 

bahkan obrolan-obrolan santai dalam konteks membangun pemahaman yang 

lebih mendalam tentang ajaran Islam kerapkali dipahami sebagai aktivitas 

dakwah. Meski tidak sepenuhnya benar, pemahaman tersebut tidak dapat 

dikatakan keliru. Konsep dakwah dapat dipahami melalui beberapa kata kunci, 

yaitu proses, usaha, transmisi, tujuan metode, dan media. Sebab kegiatan 

dakwah akan senantiasa mengalami berbagai perubahan pada setiap zamannya 

sesuai dengan situasi dan kondisi sosial budaya yang berkembang. Pendapat 

Enjang dan Aliyudin mengungkapkan bahwa kegiatan dakwah merupakan 

proses mengajak manusia kepada al-Islam yang dilakukan dengan lisan 

(da’wah bi al-lisan) ataupun tulisan (da’wah bi alqalam), juga dapat dilakukan 

dengan perbuatan (da’wah bi al-hal).(Fakhruroji, 2017) 

Komunikasi dakwah merupakan bagian integral dari upaya membina 

kehidupan beragama dalam masyarakat. Dalam konteks masyarakat Indonesia 

yang mayoritas beragama Islam, dakwah tidak hanya ditujukan kepada 

kalangan muda atau produktif, tetapi juga kepada kelompok lanjut usia (lansia) 

yang memiliki kebutuhan spiritual yang mendalam menjelang fase akhir 
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kehidupan. Lansia adalah kelompok yang secara psikologis dan spiritual sangat 

rentan, namun sekaligus terbuka terhadap pendekatan agama yang 

menenangkan jiwa dan memberi makna hidup. Oleh karena itu, strategi 

komunikasi dakwah kepada kelompok lansia perlu dirancang secara khusus, 

memperhatikan aspek usia, pengalaman hidup, dan kemampuan fisik mereka. 

Proses Pendidikan dan pengajaran agama dalam konteks Islam 

memang memiliki peran penting sebagai bimbingan atau  pedoman  bagi  umat  

muslim dalam  menjalani kehidupan mereka.  Nabi Muhammad SAW  memang  

mengemukakan  pentingnya  menyebarkan  ajaran Agama Islam, bahkan jika 

hanya satu ayat, sebagai bentuk penyampaian pedoman kehidupan yang 

dibutuhkan oleh umatnya. Ini sesuai dengan tugas kenabian beliau untuk 

menyampaikan wahyu dan petunjuk Allah kepada umat manusia. Fungsi 

pelayanan bimbingan, konseling, dan terapi dalam konteks agama Islam 

memang telah diakui dan ditekankan.Filosofi dasarnya berakar pada Alquran 

dan Sunnah Rasul, yang  merupakan  sumber  utama  ajaran Islam. Beberapa 

hal  yang dapat diidentifikasi  dalam  proses  bimbingan Agama Islam  meliputi: 

peningkatan iman,ibadah, dan jalan hidup yang telah di ridhoi Allah. 

Pesantren  ialah  lembaga  pendidikan  berbasis  agama  tidak  hanya  

beroperasi  menjadi  tempat menyalurkan ilmu pengetahuan (transfer of 

knowlegde), terkhusus mengenai agama. Serta, pesantren mengemban tujuan 

pembenahan kepribadian santri supaya menjadi manusia dewasa. Manusia 

dewasa pada  konteks  ini  ialah  yang  beragama  semata-mata  tidak  hanya  

mengenal  bermacam  konsep  serta ajaran  agama  (kognisi),  juga  
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memercayai,  menghayati  (afeksi),  mengamalkan  dan  mengekspresikan 

agama (psikomotorik) dalam kehidupan sehari-hari. 

Kelompok lansia merupakan salah satu kelompok rentan yang masih 

belum menjadi perhatian seluruh pihak. Padahal dilihat dari jumlahnya 

populasi lansia di Indonesia tahun 2019 telah mencapai 10 persen dari total 

populasi. Penelitian yang dilakukan The PRAKARSA di tahun 2020 berupaya 

melihat kondisi kesejahteraan lansia dan program perlindungan sosial lansia di 

Indonesia. Gambaran atas kondisi kesejahteraan lansia saat ini diharapkan 

dapat menjadi refleksi kondisi lansia di masa depan (Eka Afrina Djamhari et 

al., 2020).  

Permasalahan yang dialami lansia dalam kehidupan mereka sehingga 

menyebabkan beberapa masalah diantaranya yaitu, masalah fisik yang hadapi 

oleh lansia adalah fisik yang mulai melemah, sering terjadi radang persendian 

ketika melakukan aktivitas yang cukup berat, indra pengelihatan yang mulai 

kabur, indra pendengaran yang mulai berkurang serta daya tahan tubuh yang 

menurun, sehingga seringsakit. Lalu masalah kognitif (intelektual) masalah 

yang hadapi lansia terkait dengan perkembangan kognitif, adalah melemahnya 

daya ingat terhadap sesuatu hal (pikun), dan sulit untuk bersosialisasi dengan 

masyarakat di sekitar. Kemudian masalah emosional, masalah yang hadapi 

terkait dengan perkembangan emosional, adalah rasa ingin berkumpul dengan 

keluarga sangat kuat, sehingga tingkat perhatian lansia kepada keluarga 

menjadi sangat besar. Selain itu, lansia sering marah apabila ada sesuatu yang 

kurang sesuai dengan kehendak pribadi dan sering stres akibat masalah 
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ekonomi yang kurang terpenuhi. Berikutnya masalah spiritual, masalah yang 

dihadapi terkait dengan perkembangan spiritual, adalah kesulitan untuk 

menghafal kitab suci karena daya ingat yang mulai menurun, merasa kurang 

tenang ketika mengetahui anggota keluarganya belum mengerjakan ibadah, 

dan merasa gelisah ketika menemui permasalahan hidup yang cukup serius.  

Kegiatan pendidikan usia lanjut (Lansia) tidak banyak terjadi di 

Indonesia. Lembaga-lembaga yang menaungi dan menyelenggarakan 

pendidikan lansia masih kurang. Selama kurun waktu hampir 50 tahun (1971-

2018), persentase penduduk lansia Indonesia meningkat sekitar dua kali lipat. 

Pada tahun 2018, persentase lansia mencapai 9,27 persen atau sekitar 24,49 

juta orang. Adapun persentase lansia di Indonesia didominasi oleh lansia muda 

(kelompok umur 60-69 tahun) yang persentasenya mencapai 63,39 persen, 

sisanya adalah lansia madya (kelompok umur 70-79 tahun) sebesar 27,92 

persen, dan lansia tua (kelompok umur 80+) sebesar 8,69 persen, dari sekian 

jumlah tersebut sepertiga tidak bisa membaca. Kebutuhan pendidikan pada 

lansia sebenarnya masih besar. Kebutuha yang paling besar adalah pendidikan 

tentang agama (M. Romdlon Habibullah, n.d.)  

Umunya pondok pesantren dihuni oleh para santri yang berusia remaja 

awal hingga dewasa awal baik laki-laki maupun Perempuan. Mereka belajar 

dan mendatkan pendidikan berdasarkan kurikulum yang telah dirumuskan oleh 

pesantren, baik formal maupun nonformal.  Namun saat ini telah muncul 

inovasi pesantren yang dikhususkan bagi kalangan lansia, berbeda dengan 

pondok pesantren pada umumnya, Pondok Pesantren Lansia Ahsanu 'Amala 
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didirikan atas dasar kepedulian terhadap lansia yang masih memiliki semangat 

untuk belajar agama. Para santri lansia mengikuti kegiatan seperti pengajian 

rutin, tadarus Al-Qur’an, bimbingan ibadah, mendalami ilmu diniyah; tafsir, 

hadits, fiqih, aqidah akhlak, serta ilmu-ilmu syar’i lainnya juga pembinaan 

akhlak dalam suasana yang hangat dan kekeluargaan. Pesantren ini beralamat 

Jl. Kantil no. 8, Sono, Blotan, Wedomartani, Kec. Ngemplak, Kab. Sleman, 

Yogyakarta. Pendekatan dakwah yang dilakukan di pesantren ini tidak bersifat 

otoritatif, melainkan komunikatif dan empatik. Hal ini menunjukkan bahwa 

keberhasilan dakwah tidak hanya ditentukan oleh isi pesan, tetapi juga oleh 

strategi komunikasi yang digunakan oleh para pengasuh dan ustadz/ustadzah 

dalam menyampaikan nilai-nilai Islam kepada santri lansia.  

Dilatarbelakangi oleh gagasan dari pengurus pondok bahwa lembaga 

pendidikan berbasis pesantren untuk lansia dirasa masih sangat kurang, dan 

banyak lansia yang mempunyai keinginan kuat untuk belajar ilmu agama. 

Mereka   menyadiri   pada   waktu   anak-anak   atau   remaja   dahulu   tidak   

mempunyai   banyak kesempatan  untuk  belajar  agama  karena  kesibukan 

mengejar duniawi,  dan  berbagai  alasan  lainnya.  Sehingga  pada  usia  tua  

ini  mereka sangat  merindukan  pemahaman,  dan  ajaran  agama. Selain itu 

diusia lansia dinilai memiliki permasalahan-permasalahan diantaranya;  

pertama, problem fisik yang mulai melemah, diusia lansia seseorang akan 

mengalami penurunan kesehatan. Kedua, problem emosional dimana semakin 

tua seseorang setelah mengalami pensiun, peran dirinya untuk orang lain 

semakin berkurang, dan bahkan menciptakan ketergantungan kepada orang 
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lain, sehingga memerlukan bantuan orang lain. Ketiga, problem sosial, orang 

tua dianggap sebagai beban bagi keluarga, dan masyarakat disekitarnya, hal ini 

akan membuat para lansia makin depresi dan merasa keberadaannya tidak 

dihargai lagi. Keempat, problem spiritual. Hal ini menjadi fokus utama di 

Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala ketika seseorang yang masa 

mudanya tidak mengenal agama dengan baik hal ini akan menjadi penyesalan 

dimasa tua nya. Dengan adanya pesantren lansia ini banyak santri yang 

mempelajari agama dari dasar seperti membaca iqro’ dari jilid satu. Tidak 

kalah penting, ketika para lansia memiliki komunitas dengan permasalahan – 

permasalahan yang sama maka mereka akan merasa lebih diangggap dan 

dihargai satu sama lain. Para santri akan merasa mempunyai tempat berbagi. 

Oleh karena itu Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala Ngemplak 

memfasilitasi permasalahan yang dialami lansia. 

Strategi komunikasi dakwah yang diterapkan di pondok pesantren 

lansia tentu berbeda dengan strategi dakwah pada umumnya. Lansia memiliki 

keterbatasan dalam menerima informasi, seperti penurunan daya ingat, 

pendengaran, maupun mobilitas. Oleh karena itu, komunikasi dakwah kepada 

mereka harus mengedepankan aspek kesabaran, kasih sayang, serta 

menggunakan metode yang sederhana namun menyentuh hati. Dalam hal ini, 

teori model perencanaan komunikasi Philip Lesly menawarkan kerangka 

perencanaan dan pelaksanaannya secara sistematis dibangun dalam konteks 

dakwah kepada lansia. 



9 
 

 
 

Penelitian ini menjadi penting karena masih sangat terbatas penelitian 

yang secara khusus menyoroti strategi komunikasi dakwah kepada kelompok 

lansia dalam konteks pesantren. Kajian ini tidak hanya memberikan kontribusi 

teoritis dalam pengembangan ilmu komunikasi dakwah, tetapi juga 

memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan metode dakwah yang 

humanis dan inklusif. Dengan demikian, penelitian ini berupaya untuk 

mengkaji secara mendalam bagaimana strategi komunikasi dakwah diterapkan 

pengurus di Pondok Pesantren Lansia Ahsanu 'Amala dalam proses pembinaan 

keagamaan kepada para lansia 

Dari pembahasan diatas, peneliti memiliki keterarikan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Strategi Komunikasi Dakwah 

Pengurus Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala dalam Pembinaan 

Keagamaan Kaum Lansia.” Penelitian ini difokuskan terhadap strategi 

komunikasi dakwah seperti apa saja yang dilakukan pengurus pondok dalam 

upaya pembinaan keagamaan pada lansia, mengigat lansia merupakan fase 

dimana konsisi fisik, mental, psikis berbeda dengan saat usia produktif. Serta 

makna kebahagiaan bagi para lansia di Pondok Pesantren Lansia Ahsanu 

‘Amala dan pembinaan keagamaan santri mampu membentuk pribadi yang 

bahagia. 

B. Rumusan Masalah 

 Secara umum kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Lansia 

Ahsanu ‘Amala Ngemplak Sleman lebih  diarahkan  pada proses penghayatan  

dan  pengamalan  ajaran-ajaran agama  Islam agar  para  lansia  semakin  siap  
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dan  tenang  dalam  menghadapi  hari  tuanya. Sehingga lansia mampu 

mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia seutuhnya. Dilatarbelakangi oleh 

gagasan dari pengasuh pondok bahwa lembaga pendidikan berbasis pesantren 

dirasa masih sangat kurang, dan banyak lansia yang mempunyai keinginan kuat 

untuk belajar ilmu agama. Dan diusia  tua  ini  mereka sangat  merindukan  

pemahaman,  dan  ajaran  agama, maka dibuatlah rumusan masalah sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana strategi komunikasi dakwah yang dilakukan pengurus Pondok 

Pesantren lansia Ahsanu ‘Amala dalam pembinaan keagamaan santrinya? 

2. Bagaimana makna kebahagiaan bagi para santri di Pondok Pesantren 

Lansia Ahsanu ‘Amala? 

3. Mengapa pembinaan keagamaan santri mampu membentuk pribadi yang 

bahagia? 

C. Tujuan Penelitian 

Secara umum kegiatan pembelajaran di Pondok Pesantren Lansia 

Ahsanu ‘Amala Ngemplak Sleman lebih  diarahkan  pada proses penghayatan  

dan  pengamalan  ajaran-ajaran agama  Islam agar  para  santri  lansia  semakin  

siap  dan  tenang  dalam  menghadapi  hari  tuanya. Sehingga lansia mampu 

mengaktualisasikan dirinya sebagai manusia seutuhnya. Dilatarbelakangi oleh 

gagasan dari pengasuh pondok bahwa lembaga pendidikan berbasis pesantren 

dirasa masih sangat kurang, dan banyak lansia yang mempunyai keinginan kuat 

untuk belajar ilmu agama. Dan diusia  tua  ini  mereka sangat  merindukan  



11 
 

 
 

pemahaman,  dan  ajaran  agama. Tesis ini bertujuan untuk menjawab rumusan 

masalah atau pokok masalah dalam penelitian ini yakni: 

1. Untuk menganalisis strategi komunikasi dakwah yang dilakukan pengurus 

Pondok Pesantren lansia Ahsanu’ Amala dalam pembinaan keagamaan 

santrinya  

2. Untuk mengetahui makna kebahagiaan bagi para santri di Pondok 

Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala. 

3. Untuk mengetahui pembinaan keagamaan santri mampu membentuk 

pribadi yang bahagia 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan yang penting dan relevan dalam konteks  

dunia penelitian dan pendidikan. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi 

referensi yang berharga bagi para peneliti, akademisi, dan praktisi dalam 

memahami dan mengembangkan ilmu dakwah, terutama ketika membahas 

dakwah untuk lansia. Untuk kegunaan teoritis dan praktis dijabarkan di bawah 

ini: 

1. Kegunaan Teoritis  

Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi ilmiyah terhadap pengembangan 

strategi komunikasi dakwah untuk lansia berbasis pesantren. 

Penelitian ini menawarkan pemahaman mendalam mengenai 

bagaimana strategi komunikasi oleh Philip Lesley memberikan 
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kerangka untuk menganalisis bagaimana pesan dakwah 

dirancang, disampaikan, dan diterima oleh santri lansia di 

Pondok Pesantren Ahsanu ‘Amala. Teori ini membantu menilai 

efektivitas pendekatan dakwah melalui perencanaan 

komunikasi, pemilihan media, penyesuaian pesan dengan 

audiens, serta penerimaan dan umpan balik yang terjadi dalam 

proses pembinaan keagamaan yang diterapkan pada 

pengajaran berbasis pesantren di Pondok Pesantren Lansia 

Ahsanu ‘Amala Ngemplak Sleman. 

Hasil penelitian ini juga dapat memberikan wawasan 

teoritis mengenai makna kebahagiaan bagi para lansia di 

Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala dan bagaimana 

pembinaan keagamaan lansia mampu membentuk pribadi yang 

bahagia. Penelitian ini memperkaya perspektif teori 

kebahagiaan (PERMA) oleh Seligman. Dengan demikian 

penelitian ini diharapkan menjadi referensi bagi kajian-kajian 

dakwah lansia berbasis pondok pesantren yang menekankan 

pentingnya dakwah lansia berbasis pondok pesantren dalam 

membentuk pribadi lansia yang bahagia. 

2. Kegunaan Praktis  

Dengan memahami strategi dakwah untuk lansia berbasis 

pondok pesantren, para pengurus, praktisi dakwah dan 

pendidikannya dapat mengadopsi pendekatan yang efektif 
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dalam menerapkan strategi komunikasi dakwah pada lansia. 

Dapat menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang baik  yang 

terbentuk akan berdampak efektif dalam keberlangsungan 

hidup para santri lansia. Selain itu, penelitian ini dapat memberi 

wawasan tentang bagaimana makna kebahagiaan bagi para 

santri di Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala dan 

pembinaan keagamaan santri mampu membentuk pribadi yang 

bahagia. 

E. Sistematika Pemabahasan 

  Sistematika pembahasan berisikan tentang deskripsi alur pembahasan 

penulisan tesis yang dimulai dari bab pendahuluan hingga penutup. Pada tesis 

ini terdiri dari lima bab yang disusun secara sistematis, dimana setiap bab 

memiliki peran penting dalam topik penelitian. Untuk mencapai sebuah hasil 

dan kesimpulan yang komprehensif maka penulis akan merancang sistematika 

pembahasa agar menjadi pedoman dalam menyusun tesis. 

 Bab pertama merupakan bagian pendahuluan yang menguraikan latar 

belakang permasalahan serta urgensi penelitian ini. Dalam bab ini juga 

dijelaskan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta kegunaan atau manfaat 

yang diharapkan. Selain itu, sistematika pembahasan tesis ini turut dipaparkan 

untuk memberikan gambaran alur penelitian secara keseluruhan. 

 Bab kedua membahas kajian pustaka yang mencangkup definisi dan 

konsep yang relevan dengan penelitian ini. Selain itu, bab ini mengulas 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang diangkat, serta teori-
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teori yang mendukung analisis dalam penelitian ini. Dengan demikian, kajian 

pustaka ini menjadi dasar teoritis dalam membahas permasalahan yang dikaji. 

 Bab ketiga menguraikan metodologi penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini. pembahasan mencangkup paradigma penelitian, pendekatan 

yang diterapkan, serta sumber data yang dijadikan dasar analisis. Teknik 

pengumpulan data dan metode analisis data juga dijelaskan secara rinci guna 

memastikan bahwa penelitian ini dapat menghasilkan temuan yang valid dan 

sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 

 Bab keempat menyajikan analisis mendalam mengenai strategi 

komunikasi dakwah yang dilakukan Pengurus Pondok Pesantren Lansia 

Ahsanu ‘Amala Ngemplak Sleman dalam kegiatan pembinaan keagamaan 

Kaum lansia. Bab ini juga membahas perkembangan strategi komunikasi 

dakwah yang berbasis pondok pesantren,  makna kebahagiaan bagi para lansia 

di Pondok Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala dan bagaimana pembinaan 

keagamaan lansia mampu membentuk pribadi yang bahagia. 

Bab kelima merupakan bagian penutup yang merangkum kesimpulan 

dari penelitian ini. Selain itu, pada bab ini menyajikan rekomendasi berupa 

saran untuk penelitian lebih lanjut terkait strategi komunikasi dakwah pada 

pondok pesantren lansia dalam pembinaan keagamaan kaum lansia yang dapat 

dikembangkan dimasa yang akan datang. Diharapkan, bab ini memberikan 

kontribusi signifikan bagi pengembangan studi berbasis komunikasi dakwah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 

secara mendalam strategi komunikasi dakwah yang diterapkan oleh Pondok 

Pesantren Lansia Ahsanu ‘Amala dalam proses pembinaan keagamaan bagi 

para santri lanjut usia. Strategi komunikasi ini dianalisis berdasarkan teori 

model perencanaan komunikasi Philip Lesly yang menguraikan tahapan 

komunikasi secara sistematis dari tahap pengumpulan data (fact finding), 

perencanaan, pelaksanaan, hingga evaluasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 

digunakan oleh pesantren telah dijalankan secara alami dan intuitif. Meski 

belum sepenuhnya terstruktur secara formal, pendekatan yang dilakukan sudah 

sesuai dengan prinsip-prinsip dasar strategi komunikasi yang efektif. Tahap 

fact finding tampak jelas dalam usaha pesantren mengenali karakteristik fisik, 

psikologis, dan spiritual santri lansia. Tahap perencanaan juga tampak melalui 

bentuk-bentuk kegiatan pembinaan yang sesuai dengan kebutuhan lansia, 

seperti ceramah yang lembut, diskusi santai, dan pengajian yang mudah 

dipahami. 

Evaluasi dakwah belum dilaksanakan secara sistematis; namun, 

evaluasi informal melalui aduan langsung dari santri ke pengurus tetap menjadi 

indikator penting keberlangsungan dan efektivitas pembinaan. Maka, 
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diperlukan sistem evaluasi sederhana namun teratur agar efektivitas pembinaan 

dapat terukur dan ditingkatkan. 

Kebahagiaan santri lansia terbukti sangat erat kaitannya dengan 

kegiatan spiritual di pesantren. Berdasarkan teori kebahagiaan Martin 

Seligman (PERMA), ditemukan bahwa para santri mengalami peningkatan 

emosi positif, keterlibatan aktif dalam kegiatan keagamaan, hubungan sosial 

yang harmonis, makna hidup yang dalam, serta pencapaian spiritual yang 

membanggakan. Semua ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi dan 

pembinaan keagamaan yang diterapkan di pesantren memberikan kontribusi 

nyata dalam menciptakan lansia yang lebih bahagia, seimbang secara 

emosional, dan matang secara spiritual. 

Dalam penelitian ini masih terdapat keterbatasan diantaranya: (1). 

Lingkup Lokasi yang Terbatas, penelitian ini hanya dilakukan pada satu 

pondok pesantren, sehingga tidak mencerminkan keberagaman pendekatan di 

pesantren lansia lainnya. (2). Durasi Pengamatan Pendek, penelitian dilakukan 

dalam waktu yang relatif terbatas sehingga belum dapat menangkap perubahan 

jangka panjang terhadap kualitas hidup atau perkembangan spiritual santri..(3). 

Minimnya Data Tertulis dari Pihak Pesantren, masih sedikit adanya 

dokumentasi atau arsip tertulis mengenai perencanaan dan evaluasi kegiatan 

dakwah menjadi tantangan dalam mengukur efektivitas secara kuantitatif. 

B. SARAN DAN REKOMENDASI 

1. Saran terhadap Pengembangan Teoritis 
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Integrasi teori komunikasi dan psikologi lansia, perlu dikembangkan 

model komunikasi dakwah yang menggabungkan pendekatan Hafied 

Cangara dengan teori psikologi perkembangan lansia, agar lebih kontekstual 

dan aplikatif. Selanjutnya perluasan Model PERMA dalam Kajian Dakwah 

Islam, pada teori kebahagiaan Seligman (PERMA) terbukti relevan dalam 

konteks lansia muslim. Peneliti di bidang dakwah dan komunikasi Islam 

dapat mengembangkan PERMA Islami sebagai landasan teoritis baru. serta 

perlunya memperhatikan model evaluasi dakwah lansia, sebaiknya perlu 

dirancang instrumen evaluasi dakwah lansia yang sederhana namun 

komprehensif, yang mampu mengukur perubahan sikap, pemahaman, dan 

kebahagiaan spiritual. 

2. Saran terhadap Praktisi (Ustadz, Pengurus Pesantren, Tokoh Dakwah) 

Pentingnya evaluasi berkelanjutan, peneliti menyarankan agar 

pesantren menyusun sistem evaluasi mingguan atau bulanan yang 

melibatkan santri dan ustadz, agar pengajaran lebih tepat sasaran dan 

berkelanjutan. Melakukan pelatihan komunikasi lansia bagi ustad – 

ustadzah karena, praktisi dakwah perlu dibekali dengan pelatihan 

komunikasi afektif, empati, dan teknik penyampaian materi untuk audiens 

lanjut usia. Selanjutnya peningkatan kegiatan sosial dan relasional, yakni 

kegiatan yang bersifat kebersamaan seperti diskusi kelompok, program 

muhasabah bersama, atau kegiatan sosial lainnya dapat memperkuat 

keterikatan emosional antar santri. 
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3. Saran terhadap Penelitian Lanjutan 

Peneliti menyarankan untuk melakukan perluasan lokasi penelitian, 

karena penelitian di masa mendatang dapat dilakukan di beberapa pondok 

pesantren lansia lainnya untuk membandingkan strategi komunikasi dan 

model pembinaan keagamaan yang diterapkan. Selanjutnya menggunakan 

Metodologi Campuran (Mixed Methods), yakni kombinasi antara 

pendekatan kualitatif dan kuantitatif akan memberikan gambaran yang lebih 

lengkap dan terukur terkait efektivitas dakwah serta tingkat kebahagiaan 

lansia.  
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